
 

 

BAB IV 

PEMILIHAN KOMPONEN SISTEM REFRIGERASI 
 

 Setelah beban refrigerasi diketahui, maka langkah selanjutnya ialah 

pemilihan komponen-komponen sistem refrigerasi. Komponen-komponen yang 

dibutuhkan dalam perancangan Green Medical Box Portable antara lain : 

kompresor DC hermetic, kondenser, pipa kapiler, evaporator, solenoid valve, 

thermostat dan low pressure switch.  

 

4.1 KOMPRESOR 

 Dari beban total refrigerasi, temperatur evaporator dan temperatur 

kondenser didapat tipe kompresor yang cocok dipakai untuk sistem Green 

Medical Box Portable. Meskipun evaporator pada sistem refrigerasi Green 

Medical Box Portable ada dua, untuk pemilihan kompresor Danfoss, data 

temperatur evaporator yang diambil ialah temperatur evaporator di freezer( -20 
oC), diambil karena temperaturnya paling rendah. Dari data sebelumnya, beban 

total refrigerasi 446,055 watt, temperatur evaporator -20 oC,temperatur kondenser 

35 oC dan refrigeran yang digunakan R 600a maka dengan menggunakan software 

RS+3, yaitu software untuk memilih kompresor Danfoss (gambar 4.1), kompresor 

yang sesuai adalah tipe BD35K dengan code number 100Z0211. 

Kompresor BD35K merupakan kompresor DC untuk aplikasi solar panel, selain 

itu dilengkapi dengan AEO (Adaptive Energy Otimizing) yang fungsinya untuk 

menyesuaikan rpm kompresor sesuai dengan beban yang diinginkan. 
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  Gambar 4.1 Pemilihan kompresor DC dengan menggunakan software RS+3 
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Dibawah ini merupakan tabel data tambahan dari kompresor BD35K : 

Tabel 4-1 Data spesifikasi kompresor BD35K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4.2 KONDENSER 

 Tidak ada jenis khusus untuk pemilihan kondenser pada BD compressor 

Danfoss, semua jenis bisa dipakai. Untuk Green Medical Box Portable ini, jenis 

kondenser yang dipakai air cool.   

Untuk mengetahui jumlah beban di kondenser maka parameter-parameter yang 

perlu diketahui ialah temperatur evaporator,temperatur kondenser, jumlah panas 

yang dilepas di kondenser dan kapasitas kompresor. 

Dengan menggunakan persamaan : 
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        Beban kondenser = (kapasitas kompresor) x (heat rejection factor) (4.1) 

 

Heat rejection factor didapat dengan menggunakan table 4-1 

 

Tabel 4-1 Heat rejection factor : suction-cooled hermetic compressor [5] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Temperatur rancangan untuk kondenser adalah 35 oC, evaporator freezer -20 oC 

dan evaporator cooler -2 oC, maka dari tabel 4-1 didapat heat rejection factor 

dengan cara interpolasi : 

Langkah pertama mencari heat rejection factor dengan menggunakan data 

temperatur kondeser dan temperatur evaporator cooler. 

  

  32 35 38 
-4 1,24   1,27 
-2       
-1 1,22   1,25 

 

Dari tabel diatas maka interpolasi dilakukan 3 kali. 

Interpolasi 1: 
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  32 35 38 
-4 1,24   1,27 
-2  1,227     
-1 1,22   1,25 

 

Interpolasi 2: 
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  32 35 38 
-4 1,24   1,27 
-2  1,227   1,257  
-1 1,22   1,25 

 

Interpolasi 3 : 
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  32 35 38 
-4 1,24   1,27 
-2  1,227 1,242  1,257  
-1 1,22   1,25 

 

Jadi heat rejection factor sebesar 1,242. 

 

Dengan menggunakan persamaan 4.1, besarnya beban kondenser ketika kalor 

diserap di cooler adalah :  

 Beban kondenser = (kapasitas kompresor) x (heat rejection factor) 

 

Kapasitas kompresor pada tabel 4-1 dengan temperatur evaporator di cooler -2 oC 

/ -5 oC dan rpm kompresor 3500 maka kapasitas kompresor 106 watt. 

 Beban kondenserc = (106 watt) x (1,242) 

    =  131,652 watt 

 

Langkah kedua mencari heat rejection factor dengan menggunakan data 

temperatir kondenser dan temperatur evaporator freezer. 
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  32 35 38 
-23 1,24   1,46 
-20    
-18 1,36   1,40 

 

 

Interpolasi 1 : 
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  32 35 38 
-23 1,24   1,46 
-20 1,384   
-18 1,36   1,40 

 

Interpolasi 2 : 
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  32 35 38 
-23 1,24   1,46 
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Interpolasi 3 : 

 404,1)424,1384,1(
3832
3835424,1 =⎟⎟

⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛
−×⎟

⎠
⎞

⎜
⎝
⎛

−
−

+  

  32 35 38 
-23 1,24   1,46 
-20 1,384 1,404 1,424 
-18 1,36   1,40 

 

 

Jadi, heat rejection factor sebesar 1,404 
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Dengan menggunakan persamaan 4.1, besarnya beban kondenser ketika kalor 

diserap di freezer adalah :  

 Beban kondenser = (kapasitas kompresor) x (heat rejection factor) 

Kapasitas kompresor pada tabel 4-1 dengan temperatur evaporator di freezer -20 

dan rpm kompresor 3500 maka kapasitas kompresor 49,3 watt. 

 Beban kondenserf = (49,3watt) x (1,404) 

    =  69,22 watt 

 

Jadi total beban kondenser merupakan penjumlahan beban kondenserc dengan 

beban kondenserf. 

 Beban total kondenser  = beban kondenserc + beban kondesnserf 

     = 131,652 + 69,22 

     = 200,872 watt 

 

4.3 EVAPORATOR 

 Sama seperti halnya dalam pemilihan kondenser, untuk pemilihan 

evaporator dengn BD compressor Danfoss tidak ada spesifikasi yang khusus. 

Semua jenis evaporator bias dipakai. Tetapi untuk Green Medical Box Portable, 

jenis evaporator yang dipakai plat evaporator. 

Kapasitas evaporator di cooler 153,432 watt, sedangkan kapasitas evaporator di 

freezer 116,904 watt. 

 

4.4 PIPA KAPILER 

 Pipa kapiler merupakan pengontrol laju aliran refrigeran yang paling 

sederhana. Refrigeran yang melewati pipa kapiler dengan diameter yang sangat 

kecil dan panjang akan mengalami drop tekanan yang tinggi karena terjadi 

gesekan antara refrigeran dengan dinding bagian dalam pipa kapiler. 

Untuk mencari berapa diameter dan panjang pipa kapiler yang sesuai dengan 

dengan kapasitas evaporator dan temperatur evaporator maka ada software khusus 

untuk menghitung diameter dan panjang pipa kapiler. 
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4.4.1 Ukuran Pipa Kapiler untuk Freezer 

 Untuk menghitung ukuran pipa kapiler yang dibutuhkan maka parameter 

yang harus diketahui adalah beban kalor di evaporator, temperatur evaporator, 

tempertaur kondenser. 

Sebelumnya sudah diketahui bahwa beban kalor di cooler 117 watt, temperatur 

evaporator -20 oC dan temperatur kondenser 35 oC.  

 
      Gambar 4.2 Pemilihan pipa kapiler untuk freezer dengan software DanCap 

 

Dengan menggunakan software DanCap (gambar 4.2), maka panjang pipa kapiler 

untuk freezer 2,22 m sedangkan diameter dalamnya 0,036 inci. 

 

4.4.2 Ukuran Pipa Kapiler untuk Cooler 

 Sama seperti untuk pemilihan pipa kapiler untuk freezer, pemilihan pipa 

kapiler untuk cooler juga menggunakan software DanCap. 

Beban kalor di cooler 153 watt, tempeartur evaporator – 2 oC dan temperatur 

kondenser 35 oC. 
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      Gambar 4.3 Pemilihan pipa kapiler untuk cooler dengan software DanCap 

 

Panjang pipa kapiler untuk cooler 1,16 m sedangkan diameter dalamnya 0,036 

inci. 

 

4.5 REFRIGERAN R 600a 

 Seperti yang telah diceritakan pada bab pendahuluan bahwa refrigeran 

yang dipakai adalah R 600a (Isobutana). R 600a merupakan refrigeran jenis 

hidrokarbon. Ada beberapa alasan mengapa R 600a dipakai pada sistem 

refrigerasi Green Medical Box Portable antara lain : 

1. Tidak mengandung ODP (ozon depleting potential). 

2. Nilai  GWP (global warming potential) nol. 

3. Rasio tekanan yang lebih rendah dibandingkan dengan refrigeran sintetik 

(CFC, HCFC,HFC) mengakibatkan kecilnya kerja kompresor yang 

diperlukan sehingga menghemat konsumsi energi. 

4. Kalor laten dan efek refrigerasi yang lebih besar dari refrgeran sintetik. 
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5. Viskositas yang lebih kecil sehingga rugi-rugi tekanan di sepanjang pipa 

juga kecil sehingga meringankan kerja kompresor. 

6. Kerapatan (dendity) yang lebih kecil mengakibatkan jumlah pemakaian 

hidrokarbon lebih sedikit, sekitar 30% dari berat penggunaan refrigeran 

sintetik untuk volume yang sama.  

 

Tabel 4.3 Perbandingan dampak berbagai jenis refrigeran terhadap 

lingkungan [7] 

 

 

 

 

 

Selain itu juga, alasan penggunaan refrigeran jenis hidrokarbon untuk 

mendukung Konvensi Wina (22 Maret 1985) tentang perlindungan azon, Protokol 

Montreal (16 September 1987) yang membuat daftar bahan atau material yang 

termasuk ODS (ozon depleting substance), Amandemen London (27-29 Juni 

1990) tentang jadwal penghapusan produksi ODS, Amandemen Copenhagen (23-

25 Nopember 1992) tentang penjadwalan pengahpusan HCFC dan Kep. Pres. No : 

23 tahun 1992 tentang mertifikasi Konvensi Wina, Protokol Montreal dan 

Amandemen London. 
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